(J7 Zaitl.ln Time Series

Petunjuk Penggunaan




Daftar Isi

Bab 1 Pendahuluan 2
Zaitun Time Series 2
Bab 2 Petunjuk Instalasi 4
Kebutuhan Sistem 4
Instalasi Zaitun Time Series 4
Bab 3 Bekerja Dengan Data 9
Membuat Project Baru 9
Membuka Project Tersimpan 10
Menambah Variabel 11
Menambah Group 12
Mengedit Variabel/Group 13
Menduplikasi Variabel/Group 14
Menghapus Variabel/Group 16
Menampilkan Variabel 17
Menampilkan Group 22
Mentransformasi Variabel 23
Ekspor Data 24
Impor Data 26
Bab 4 Analisis Trend 30
Gambaran Analisis Trend 30
Analisis Trend dengan Zaitun Time Series 31
Hasil Analisis Trend 33
Bab 5 Analisis Moving Average 36
Gambaran Moving Average 36
Analisis Moving Average dengan Zaitun Time Series 37
Hasil Analisis Moving Average 40
Bab 6 Analisis Exponential Smoothing 43
Gambaran Exponential Smoothing 43

Analisis Exponential Smoothing dengan Zaitun Time Series 47

Hasil Analisis Exponential Smoothing 51




Bab 7 Analisis Dekomposisi
Gambaran Analisis Dekomposisi
Analisis Dekomposisi dengan Zaitun Time Series
Hasil Analisis Dekomposisi
Bab 8 Correlogram
Gambaran Correlogram
Correlogram dengan Zaitun Time Series
Hasil Tampilan Correlogram
Bab 9 Analisis Neural Network
Gambaran Neural Network
Analisis Neural Network dengan Zaitun Time Series
Hasil Permodelan Neural Network
Hasil Tampilan Correlogram

Referensi

54
54
54
57
60
60
61
63
65
65
66
70
63
73




Zaitun Time Series
Petunjuk Penggunaan

Tim Pengembang Aplikasi Zaitun Time Series
www.zaitunsoftware.com



Pendahuluan

Zaitun Time Series

Zaitun Time Series adalah aplikasi yang didesain untuk membantu
analisis statistik pada data time series. Aplikasi ini menyediakan cara
yang mudah dalam pemodelan dan peramalan data time series.

Zaitun Time Series menyediakan berbagai analisis statistik dan
neural network, dan alat bantu grafis yang akan membuat kerja anda
dalam menganalisis data time series menjadi lebih mudah.
« Analisis Statistik dan Neural Networks
o Trend Analysis
Decomposition
Moving Average

Exponential Smoothing

o O o o

Correlogram

o Neural Networks
« Alat Bantu Grafis

o Time Series Plot
Actual and Predicted Plot
Actual and Forecasted Plot
Actual vs Predicted Plot
Residual Plot

Residual vs Actual Plot

O O O o o o

Residual vs Predicted Plot

Zaitun Time Series pada awalnya dikembangkan oleh tim “Time
Series” sebagai tugas akhir pada jenjang pendidikan DIV di Sekolah
Tinggi Ilmu Statistik Jakarta, Indonesia. Tim tersebut beranggotakan
Rizal Zaini Ahmad Fathony, Suryono Hadi Wibowo, Wawan
Kurniawan, Muhamad Fuad Hasan, Al Maratul Sholihah, dan
Rismawaty. Saat ini, Zaitun Time Series dikembangkan lebih lanjut
oleh tim pengembang di zaitunsoftware.com. Anggota tim




pengembang saat ini antara lain Rizal Zaini Ahmad Fathony, Aris
Wijayanto, Dewi Andriyanti, and Lia Amelia.

Zaitun Time Series adalah aplikasi yang bebas (free), dan tanpa
garansi (no warranty). Anda boleh memakai aplikasi ini untuk
kepentingan apapun.

Zaitun Time Series copyright © 2007-2009 zaitunsoftware.com. All
Rights Reserved.




Petunjuk Instalasi

Kebutuhan Sistem

Kebutuhan Minimum

«  Windows XP (SP2 atau lebih), Windows Vista, Windows 2000 (SP4
atau lebih), atau Windows Server 2003 (SP1 atau lebih)

« .NET Framework 2.0

» Processor 600 MHz (Direkomendasikan: 1 GHz atau lebih)
« RAM 192 MB (Direkomendasikan: 256 MB atau lebih)

» Resolusi Layar 1024 x 768

+ Ruang Hard disk 10 MB

Instalasi Zaitun Time Series

Instalasi Zaitun Time Series sangat mudah sekali dan hanya
membutuhkan beberapa menit. Untuk meng-install Zaitun Time Series:

1. Pastikan .NET Framework 2.0 telah terinstall dalam sistem anda.
2. Jalankan “zaitun.msi” untuk menginstall Zaitun Time Series pada
sistem anda. Layar welcome screen akan muncul. Klik Next.




i Zaitun Time Series Setup [g|

Welcome to the Zaitun Time
Series Setup Wizard

eries

The Setup ‘Wizard will install Zaitun Time Series on your
computer, Click Mext to continue or Cancel to exit the Setup
Wfizard.

tl.lrl Time S:

\WARMIMNG: This program is protected by copyright law and
international treaties,

C2za

Eresware <gack | Mextx | [ Cancel

GAMBAR 1 Welcome Screen

Baca petunjuk lisensi, lalu klik I accept the terms in the
License Agreement untuk melanjutkan proses instalasi Zaitun
Time Series.

i& Zaitun Time Series License Agreement

End-User License Agreement

Flease read the Following license agreement carefully

(_) Zaitun time series

Zaitun Time Series License

Zaitun Time Series is a freeware. You can use it for any purpose, include
for commercial use. This software is provided "as is" without warranty of
any kind, either expressed or implied.

Laitun Time Series copyright © 2007-2008 zaitunsoftware cam. All Rights
Reserved.

(¥)1 accept the terms in the License Agreement;

()1 do nok accept the terms in the License Agreement

InstallerzGo

ErasmErD [ < Back ” hext = ] [ Cancel

GAMBAR 2 End-User License Agreement

Layar Choose Destination Location akan muncul. Anda bisa
memilih untuk menginstall Zaitun Time Series di lokasi default di




“C:\Program Files\Zaitun Time Series”, lalu klik Next. Jika anda

ingin mengubah lokasi file Zaitun Time Series, pilih tombol
Browse.

i& Zaitun Time Series Setup

Choose Destination Location

)
Select the Falder wou wauld like Setup ta inskall Zaitun Qé"aar'z bo-

altun Time Series

Setup will install Zaitun Time Series in the Following directory, To install ko this directory,
click Mext, To install into a different directory, click Browse and select another

directory.¥ou can choose not to install Zaitun Time Series by clicking Cancel bo exit
Setup.

Destination Folder

C:\Program Files!,Zaitun Time Series!,

InstallerzGo

e [Diskgsage] [ = Back “ Mext = | [ Cancel ]

GAMBAR 3 Tampilan Choose Destination Location

Layar Install Screen muncul. Klik Install untuk memulai instalasi.

i& Zaitun Time Series Setup

Ready to Install

The Setup \Wizard is ready to begin the installation

(_‘} Zaitun Time Series

Click Install ko beqgin the installation, IF wou wank to review or change any of wour
installation settings, click Back, Click Cancel to exit the wizard,

InstallerzGo

Fresware [ < Back. “ Instal | [ Cancel

GAMBAR 4 Tampilan Ready to Install




i& Zaitun Time Series Setup

(]7 ZHEtUd Time S'Iaerie'.s

Installing Zaitun Time Series

Plzase wait while the Setup Wizard installs Zaitun Time Series. This may take
several minukes.

Status:  Copwing new Files

(FESSSRERRERRRRRRRRRRRNRERRRNAREAREARNARERRRRRRREE]

< Back Mext =

GAMBAR 5 Tampilan Instalasi Zaitun Time Series

Setelah instalasi selesai, setup akan menginformasikan kepada
anda bahwa instalasi telah berhasil. Bila anda ingin langsung
menjalankan Zaitun Time Series pastikan item “Launch Zaitun
Time Series” diklik. Klik Next untuk melanjutkan dan mengakhiri
setup.

i& Zaitun Time Series Setup

Completing the Zaitun Time
Series Setup Wizard

1es

tl.lﬂ Time Sa_r'

Click the Mext button bo exit the Setup Wizard,

[¥]Launch Zaitun Time Series:

C-’Za

Freeware < Back Cancel

GAMBAR 6 Tampilan Proses Instalasi Selesai




7. Anda dapat menggunakan Zaitun Time Series dengan memilih
shortcut pada start menu.




Bekerja Dengan Data

Membuat Project Baru

Zaitun Time Series merepresentasikan sebuah data time series dengan
frekuensi tertentu (tahunan, bulanan, mingguan, harian,dll) mulai dari
tanggal awal sampai tanggal akhir.

Untuk membuat project baru:
1. Klik File > New untuk membuka dialog Create New Project.

£l Create New Project

Freguency .
Frequency: | Monthiy w rear Month:
Start; |2EIEIT"' e | |.I s |
End: |2EI12 = | |.|2 :l
Observations:
Project Mame
[ s ] ’ Cancel l Narne: |nEWDr0iecd |

GAMBAR 7 Dialog Create New Project

Tentukan frekuensi dari data time series.

Tentukan tanggal awal dan akhir.

Tuliskan nama project.

Klik tombol OK. Zaitun Time Series akan membuat project baru.

v hWwN




¥ Zaitun Time Series Beta Edition - [newproject : “Unsaved™]

o=l File  Wiew  Analysis  Tools  Windows  Help
p=" iEE

Zaitun Time Series Data Information
Mame newproject Start Periode 20071
Frequency td onthly End Periode 201212
Observations © 72

[E Add Variable ] [@ Add Giroup ] [@ Edit ] l-_';j Tooieae ] [}( Delete
MHarme Type Dezcription

GAMBAR 8 Project Baru

Membuka Project Tersimpan

Anda juga bisa membuka file project yang telah tersimpan dalam media
disk anda.

Untuk membuka project tersimpan:
1. Klik File > Open untuk memunculkan dialog Open Project.

Open Series Data....

iy Documents

by Compuiter

>

by Metvaork,

Lanok im: | ) Data Sample V| € ? e [~
‘_ = averagesalary.ft:
@ data on the effect of personalized system of instruction,zft
My Recent deaths. zft
Documents Hamlton. zft
= mazxtemnp.zft
|_ paper. zft
Deskiop passenger car miliage data,zft
passenger, zft
- seasonally adjusted m1 money, zft
J sunspot, zft

Treasury Bill Fates, 1134, January 1932to June 2001, 2ft
UnemploymentR.atells, zft

USconsumnerPriceIndes, zft

USexchangeR.ate, 2ft

YenExchange, zft

File name: |

l Open l

Files of type:

| zaftime Files [*.2ft

[ Cancel l

GAMBAR 9 Dialog Open File




2. Tentukan lokasi file project anda (.zft file)

3. Klik tombol Open. Zaitun Time Series akan membuka file
project terpilih.

@ Zaitun Time Series Beta Edition - [sunspot : *C:\Program FilesMIgebra Zaitun Time Series\!

o=l File  Yiew  Analysis  Tools  Windows  Help

RN=N" N
Zaitun Time Senies Data Information
MHame T suUnspot Start Periode @ 1
Frequency : Undated End Peniode  : 253

Obzereations  :© 253

[E Add Yariable [@ Add Group ] [@ Edi ] [_;_-». Duplicate ] ’x Delete
Mame Type D ezcription

deaths Series deaths

paper Seres paper

pazzenger Series pazzenger

sunzpot Seres

GAMBAR 10 Hasil Pembukaan File Project

Menambah Variabel

Variabel pada Zaitun Time Series merepresentasikan sebuah variable
time series tunggal. Contohnya, data time series Nilai Tukar Rupiah
(tahunan, bulanan, mingguan, dan harian). Sebuah project data time
series dapat berisi lebih dari satu variabel.

Untuk menambahkan variabel ke dalam project aktif:

1. Klik tombol Add Variable pada sisi kiri atas project aktif anda
untuk membuka dialog Create New Variable.

Crete New Variable E]E]

M ame

|Hchange

Description [} donesia Exchangs Rate from Jaruary 1380 to Cancel

Decermber 2006

o
e

GAMBAR 11 Dialog Create New Variable
2. Beri nama variabel, dan deskripsikan variabel tersebut




3. Klik tombol OK. Zaitun Time Series akan menambahkan variabel
baru ke dalam project aktif.

@ Zaitun Time Series Beta Edition - [newproject : "Unsaved”]

ol File  Wiew  Analysis  Tools  Windows  Help

PN B H S
Zaitun Time Senies D ata Information
Hame T newproject Start Periode  © 20071
Frequency © Monthly End Periode @ 201212
Observations 72
|l 4ddVariable | [@ Add Giroup ] [@ Edit ] [43 Tophae ] IX Delete
Marmne Type Dezcription
xchange Series Indonesia Exchange R ate from January 1980 to December...

GAMBAR 12 Variabel Baru

Menambah Group

Group pada Zaitun Time Series merepresentasikan koleksi dari
beberapa variabel time series. Sebuah group dapat mengandung dua

atau lebih variabel. Sebuah project data time series dapat mengandung
lebih dari satu group.

Untuk menambah group ke dalam project aktif:

1. Klik tombol Add Group untuk membuka dialog Create New Group.

Create New Group Z El[z|

M ame Fareign<Change | ok
Wariables 15D ollar<Change

YereChange

Mate fou can gelect bwo or more vanable by pressing Shift
or Contral key

GAMBAR 13 Dialog Create New Group
2. Beri nama group.




3. Pilih variable yang akan menjadi anggota group. Anda dapat
memilih dua atau lebih variabel dengan menekan tombol Shift
atau Control pada keyboard.

4. Klik tombol OK. Zaitun Time Series akan menambahkan group
baru ke dalam project aktif.

i@ Zaitun Time Series Beta Edition - [newproject : “C:\Program Files\Algebra Zaitun Time Ser

o' File  Yiew  Analysis  Tools  Windows  Help
=N W
Zaitun Time Senes Data Information
Mame . newproject Start Periode @ 20071
Frequency . Manthly End Perinde 201212
Obszervations 72
l@ Add Variable ] [@ o ] [@ Edit ] [_;_». e ] l}( Delete
MHame Type Dezcription
[ Foreigri<Change Group Group of USDollat<Change, Yer=Change
ollar=Change Series USDallar<Change
uchange Series Indonesia Exchange Rate from January 1380 ta December...
ereChange Series Yen+Change

GAMBAR 14 Group Baru

Mengedit Variabel/Group

Anda dapat mengedit nama atau deskripsi sebuah variabel/group. Untuk
mengedit variabel/group:

1. Pilih variabel/group yang akan diedit.

@ Zaitun Time Series Beta Edition - [mewproject : “C:\Program Files\Algebra Zaitun Time Se

ol File  Wew  Analysis  Tools  Windows  Help
PN = H|S
Zaitun Tirme Senes Data Information
Mame © newproject Start Periode 20071
Frequency : Manthly End Periode @ 201212
Observations  © 72
[E T T ] [@ T ] [@ Edit ] [_;_o. e ] [}( e
Mame Type Dezcription
Foreigr<Change Group Group of USDallar<Change, YenxChange
USDallar<Change Series USDalla<Change
Series Indonesia Exchange Rate from Januam 1980 to December. ..
VerChange Series YerChange

GAMBAR 15 Variabel Terpilih




2. Kilik tombol Edit untuk memunculkan dialog Edit.

Edit Variable =13
Name |Indu:unesia>4:hange |
Description Indonesia Exchange Fate from Jaruary 1980 to

December 2006

GAMBAR 16 Dialog Edit Variable
3. Edit nama atau deskripsi dari variable, kemudian klik tombol OK.

‘ Zaitun Time Series Beta Edition - [newproject : "C:\Program Files\Mlgebra Zaitun, Time Se

ol File  Wiew  Analysis  Toolks  Windows  Help
RN W
Zaitun Tire Senes Data Information
Mame T newproject Start Periode 20071
Frequency o Monthiy EndPenode . 2001212
Observations 72
lE fudd Variable ] [@ Add Group ] L Edt ] [4_». Duplicate ] [)( Delete
M arne Type Drezcription
Foreigri<Change Group Group of USDallar<Change, YenChange
|ndonezia=Change Series Indonesia Exchange Rate from Januany 1980 to December. .
I1SDallaf<Change Series USDollak<Change
'erwChange Senes “enChange

GAMBAR 17 Variabel yang Diedit

Menduplikasi Variabel/Group
Anda dapat menduplikasi sebuah variabel/group. Variabel/group hasil
duplikasi mempunyai nilai sama dengan variabel/group asal. Untuk
menduplikasikan sebuah variabel/group:

1. Pilih variabel/group yang akan diduplikasi.




@ Zaitun Time Series Beta Edition - [newproject : “C:\Program Files\lgebra Zaitun Time 5e

ol File  Wiew  Analysis  Tools  Windows  Help
P S H S

Zaitun Time Series Data Information

M ame T hewproject Start Periode  : 20071
Frequency o Monthly End Periode  © 201212
Observations  : 72

lE Add Variable I [@ Add Group ] l@ Edit I [_d Duplicate ] l)( Delste

Mame Tupe Drescription

Fareigr=Change Group Group of USDallar<Chanage, Yen<Change
IndonesiaxChange Seres Indonesia Exchange B ate frarm January 1980 to Decenber...
15D allar<Change Seres USDallat<Change

Seres YerChange

GAMBAR 18 Variabel Terpilih

Klik tombol Duplicate untuk memunculkan dialog Duplicate.

Duplicate Variable : YenXChange

MHew Y ariable Mame

]
-~

|Ja|:nan><l:hangel | Cancel

GAMBAR 19 Dialog Duplicate Variable

Masukkan nama variabel/group baru, kemudian Klik tombol OK.
Zaitun Time Series akan membuat variabel/group baru yang
mempunyai nilai sama dengan variabel/group asal.

@ Zaitun Time Series Beta Edition - [newproject : “C:\Program Files\Mlgebra Zaitun Time Se

ol File  Yiew  Analysis  Tools  ‘Windows  Help
ARR=" BEe

Zaitun Time Series D ata Information

Marne . newpraject Start Periode  : 20071
Frequency o Monthly End Perode 201212

Observations © 72

|l sdavaistle | (D€ addGrow | (182 Edi | 3 Duplicate || Delete

Hame Type Drescription

Foreigre<Change Group Group of USDallar<Change, Yert<Change
|ndonesia=Change Seniez Indoneszia Exchange R ate from Januarn 1380 to December.
JapareChange Series Ve Change

I15Dollai<Change Seriez USDollar<Change

eri+Change Seriez Ten=Change

GAMBAR 20 Tampilan Project View setelah Duplikasi Variabel




Menghapus Variabel/Group

Anda dapat menghapus variabel/group yang telah anda buat. Untuk
menghapus sebuah variabel/group:

1. Pilih variabel/group yang akan anda hapus.

@ Zaitun Time Series Beta Edition - [newproject : “C:\Program Files\Alpebra Zaitun Time Seri

o-l File  Wiew  Analysis  Tools  Windows  Help

LS @

Zaitun Time Series Data Information
Marme . newproject Start Periode 20071
Frequency o Monthly End Periode 200212
Observations 72
[E Add Variable ] l@ Add Group ] [@ Edit ] l_;_o. Duplicate ] [)( Delete
Hame Type Description
Foreigre<Change Group Group of USDollar<Change, Yen+Change
Indonesig=Change Seriez Indonesia Exchange R ate from Januwary 1930 to December...
Japart<Change Seriez er=Change
USDolla<Change Seriez JSDallat<Change
Ter=LChange Seriez er=Change

GAMBAR 21 Variabel Terpilih

2. Klik tombol Delete. Dialog konfirmasi akan muncul. Klik Yes jika
anda yakin akan menghapus variabel/group terpilih.

Delete Variable X

\_:..:) Are vwou sure you wank ko remove variable “enxChange's

[ tes i [ Mo ]

GAMBAR 22 Dialog Konfirmasi

3. Jika anda menge-klik Yes pada dialog konfirmasi, variabel/group
terpilih akan dihapus dari project aktif.




@ Zaitun Time Series Beta Edition, - [newproject : “C:\Program Files\Algebra Zaitun Time Sei

o= File View  Analysis  Tools  Windows  Help
AR R=1" BE<
Zaitun Time Series Data Information
Hame © newproject Start Periode  © 20071
Frequency . Monthly End Periode . 2001212
Observations = 72
| AddVariable ] [@ Add Giroup ] [@ Edit ] [LL-. Do ] [ Detete |
M ame Tupe Drescription
Fareigr=Change Group Group of USDollai<Change, Yer+<Change
IndoneziaxChange Serier Indonesia Exchange Rate from January 1980 to December. ..
Japar=Change Serier TerChange
USDallar<Chanage Series USDallaf<Change

GAMBAR 23 Tampilan Project View Setelah Menghapus
Variabel

Menampilkan Variabel

Zaitun Time Series menyediakan tiga cara untuk menampilkan sebuah
variabel, yaitu spreadsheet view, graphic view, dan statistics view.
Menampilkan sebuah variable sangatlah mudah. Hanya dengan double
kllik variabel yang anda ingin tampilkan. Zaitun Time Series akan
mengubah panel utama ke Variable View dan menampilkan variable
terpilih.

Zaitun Time Series Beta Edition - [newproject : "C:\Program Files\Algebra 7¢

ol File  Yiew  Analysis  Tooks  Windows  Help

0B HS

|l Add Pane | | ¥ Remove Pane | Wariabel View : w

“erChange

P January 2007
Februany 2007
barch 2007
&pril 2007
b ay 2007
June 2007

GAMBAR 24 Variabel View




Anda juga bisa menampilkan variabel dengan mengubah panel utama ke
Variable View secara manual dan klik tombol Add Pane pada sisi Kiri
atas dari Variable Pane.

Dialog Select Variable akan muncul. Pilih variabel yang akan ditampilkan
dan kemudian klik OK. Zaitun Time Series akan menambahkan panel
baru pada Variable Pane untuk menampilkan variabel terpilih.

Project Wiew |‘Jarial:nle Wigw || Fesult Wiew

Stakus

GAMBAR 25 Variable View Pane

Select Variable/Group g@@

Select variable or group:
M arne Type D ezcription

Foreigr=Change Group Group of U5Dollai=Change, Yer+<Change
Indonesia<Change Senes Indoneszia Exchange R ate friom January 1380 to Dec
USDaollat<Change Sernies USDallar<Change

YerrChange Series YerrChange

< |

(] 8 ] [ Cancel

GAMBAR 26 Dialog Select Variable

Tampilan defaut sebuah variabel adalah spreadsheet view. Untuk
mengubah tampilan variabel, klik combo box variable view pada sisi atas
panel Variable View. Anda dapat mengubah tampilan ke graphic view
atau statistics view.




@ Zaitun Time Series Beta Edition - [newproject : “C:\Program Files\Algebra 7

ol File Wew Analsis  Tools  Windows  Help

EOLEE H S

[l_,:" Add Pane

[X Remove Pane | ‘Yariabel Wiew

YerwiChange

e Change

P Januam 2007
February 2007

GAMBAR 27 Spreadsheet View

Spreadsheet View menampilkan nilai sebuah variabel pada sebuah
grid, membuat anda dapat dengan mudah memasukkan atau mengubah
nilai variabel. Anda dapat memasukkan nilai variabel dengan menekan
numeric key langsung dari keyboard anda. Anda juga dapat melakukan
paste nilai dari aplikasi eksternal seperti Excel dengan klik kanan pada
grid dan pilih menu Paste.

@ Zaitun Time Series Beta Edition - [newproject : “C:\Program Files\lgebra Zai

o File Wiew  Analysis  Tools  Windows  Help

FOLEE G

Al Add Pane | |)< Remove Pane | ‘ariabel View : |_ v|
“erChange

erxChange

P January 2007 Zut Chrl+
February 2007 Copy Chrl+C
March 2007 [ Paste  Culv
April 2007 Select Al Chrl+a
bl ay 2007
June 2007

GAMBAR 28 Melakukan Paste Data ke Dalam Spreadsheet View

Graphic View menampilkan variabel dalam grafik garis. Hal ini akan
memudahkan anda menganalisis secara grafis komponen pembentuk
data time series pada variabel. Anda dapat dengan cepat ,mengetahui
apakah variabel memiliki komponen trend, siklus, musiman dan
irrregular.




@) Zaitun Time Series Beta Edition - [sunspot : "F:\sidang 11 September 2007\data\raw\sunspot.zft"]

ol File Wiew Analysis  Tooks  Windows  Help

- 8 X
BV ‘
[,_r'AddF‘ane ”)( FRemave Pane | Variabel View
sunspot ‘
250 T T T T
200 — -
o 150 1
o
(-3
w
c
=
“ 100 +
50 :,
0 } } f f } }
1 17 33 49 65 81 97
| Project V\ewl ariable View ‘ Result iew|

Status

GAMBAR 29 Graphic View

Statistics View menampilkan statistik deskriptif dari variabel. Hal ini
akan memudahkan anda menganalisis karakteristik statistik dari variabel.




aitun Time Series Beta Edition - [sunspot : “D:\data skripsi\sunspot.zft"]

ol File  Miew  pAnalysis  Tools  Windows  Help
NS5 HS

[|_F‘l Add Pane } [X Remove Pane J Variabel Yiew : |M V|
sunzpok

Descriptive Statistics for Variable: sunspot

Dezcriptive Statisticz

sunzpok
P Observations

Mikirmum 0.0000
b awinLinm 190.2000
Range 130.2000
Sum 12134.9000
hean 46 8529
Median 28,5000
Cuartil 1 145000
Quartil 3 BE.6000
Standard Deviation 38,2853
W anance 14734284
Skewness 06528
Furtogiz 29154

GAMBAR 30 Statistics View




Menampilkan Group

Zaitun Time Series menyediakan dua cara dalam menampilkan sebuah
group, yaitu spreadsheet view dan graphic view. Menampilkan sebuah
group tidak jauh berbeda dengan menampilkan variabel sebuah variabel.
Hanya dengan double klik group yang anda ingin tampilkan. Zaitun
Time Series akan mengubah panel utama ke Variable View dan
menampilkan group terpilih.

@ Zaitun Time Series Beta Edition - [3mém : “D:\data skripsi\Treasury Bill Rati

ol File Yiew  Analysis  Tools  Windows  Help

BRR=N" B

L_Fi Add Pane

[}( Remove Pane

Wariabe! Wiew : | L%

GAMBAR 31 Spreadsheet View Pada Sebuah Group




@ Zaitun Time Series Beta Edition - [3mém : “F:\Skripsi Tim TS\FUAD\data yang digunakan\Treasury Bill Rates, USA, January 1982to June 2001.zft"] ‘Z”E‘g‘
-3 X

o File View Analysis  Tools  Windows  Help

RO H S

VaiskelView: v

|>< e

[ Al Add Pane

G53M | GSEM | @roup |

[ GS3M — GooM |
: :

16

group

1 14 27 40 53 66 79 92 105 118 131 144 157 170 183 196 209 222
Time

Project V\ewl atiable Yigw |Hesu\t “igw

Status

GAMBAR 32 Graphic View dari Sebuah Group

Mentransformasi Variable

Zaitun Time Series menyediakan beberapa jenis transformasi yang
dapat anda lakukan terhadap sebuah variabel, vyaitu differencing,
seasonal differencing, logaritma, dan akar kuadrat. Untuk
mentransformasi sebuah variable:

1. Klik Tools »> Transform Variable untuk memunculkan dialog
Transform Variable.

Transform Yariable

Transformed W ariable:
Tranzfarmation Type

(%) Differencing _I:IK
() Seasonal differencing  lag [12 % ﬂ]

) Matural logarithm

() Logarthm  base

() Square root

Mew variable name:

|dpassenger| |

GAMBAR 33 Dialog Transform Variable




2. Pilih variabel yang akan anda transformasi dan pilih jenis
transformasi.

3. Tuliskan nama variabel baru, kemudian klik tombol OK. Zaitun
Time Series akan membuat variabel baru hasil transformasi dan
menambahkan ke project aktif.

@ Zaitun Time Series Beta Edition - [passenger : "D:\data skripsi\passenger.zft"]

ol File  Wiew  Analysis  Tools  Windows  Help

PN EH S
Zaitun Time Senes Data Information
M arme . passenger Start Periode  © 1
Frequency : Undated End Periode  : 130

Obsgervations 130

[E el [iasEea ] [@ Edit ] l_;j e ] [)( BEEE
Hame Type Dezcription

dpaszenger Series Differencing transformation from “'passenger’’
paszenger Seres

GAMBAR 34 Tampilan Data View Setelah Transformasi
Variabel

Ekspor Data

Zaitun Time Series menyediakan fasilitas untuk mengekspor data yang
dihasilkan oleh Zaitun Time Series ke format lain. Tersedia dua format,
antara lain format dalam bentuk CSV dan Excel file. Zaitun Time Series
akan mengekspor semua variable pada project aktif ke dalam dalam
bentuk CSV atau Excel file, tapi tidak akan mengekspor data group dan
hasil.

Untuk mengekspor project Zaitun Time Series yang tengah aktif ke
dalam bentuk CSV file adalah dengan cara sebagai berikut:

1. Klik File > Export > Export to CSV.




@ Zaitun Time Series - [sample : “F:\zaitunsoftwarelarticleldata.zft"]

oLl EiT‘ Miews  Analysis Tools  Windows — Help
i3 L Mew  Ctrln
] [ Open Chrl+o _
4 1ation
il Gave Cirks Start Periode :  139:1
Pave as EndPeriode - 200712
Impark k
| Export [ m Export To C5Y
E Exit Export To Excel ] I"‘j L lesl
M ame Type Dezcription

GAMBAR 35 Menu Untuk Ekspor ke Bentuk CSV

2. Dialog Export to CSV muncul. Simpan CSV file ke direktori yang
diinginkan.

Export Series Data To...

Save jr: | 1) test V| -+ ? * [~
e @image
__J @_a]import.csv
Recent
=
[
Desktop
My Documents
ty Computer
File narme: |e>:port hd | [ Save l
bedy M etiork: Save as lupe: | Comma Separated File [*.cav) w | [ Cancel l

GAMBAR 36 Dialog Export to CSV

Untuk mengekspor project Zaitun Time Series yang tengah aktif ke
Excel file adalah dengan cara sebagai berikut:

1. Klik File > Export > Export to Excel.




@ Zaitun Time Series - [sample : “F:A\zaitunsoftwarelarticleldata. zft"]

ngm Wiew  Analysis  Tools  Windows  Help
L] mew  ciln
| [ Open Ctro .
4 (G=Lilul g
il Save  Cuhs Start Periode ©  1996:1
Save As EndPefiode : 200712
Impork 3
| Export L4 | Export To CSY
E Exit | Export To Excel |] l"j Dl
M ame Type Dezcription

GAMBAR 37 Menu Untuk Ekspor ke Bentuk Excel

2. Dialog Export to Excel muncul. Simpan excel file ke direktori yang
diinginkan.

Export Series Data To... |E|fz|

Save jr; |Lf) test V| <) T = [E-

- C)image
-

Recent

=

Desklop

9

hy Documents

9

by Computer

-

File name: |e:<pc-rﬂ b | I Save ]

by Metwark, Save as type: | Excel File [~ ulz] w | [ Cancel ]

GAMBAR 38 Dialog Export to Excel

Impor Data

Zaitun Time Series menyediakan fasilitas untuk impor data yang
dihasilkan dari aplikasi lain dalam format tertentu. Zaitun Time Series
menyediakan alat untuk mengimpor data dari format CSV file (.csv) dan
Excel file (.xlIs)

Zaitun Time Series hanya mengakomodir field dalam format angka
pada Excel dan CSV file. Zaitun Time Series hanya akan mengimpor




angka dan tidak akan mengimpor karakter lain seperti huruf kecuali baris
pertama yang berupa nama-nama variablenya.

Untuk mengimpor CSV file ke dalam project Zaitun Time Series yang
sedang aktif adalah sebagai berikut:

1. Klik File & Import - Import to CSV.

@ Zaitun Time Series - [sample : “F:\zaitunsoftwarelarticleldata. zft™]

o-l| File | Yiew  Analysis  Tools  Windows  Help
P Mew  Chrltn
[ Open  Chrl+O

p ation
el Save  Chrl+s Stat Periode 19961
SSHEL End Perinde  : 200712
| Import L4 m Import From C3Y |
Export 4 Import From Excel
E o RIoup ] lw l_.j Duplicate
Mame Type Drescription

GAMBAR 39 Menu Untuk Impor dari CSV Format
2. Dialog Open CSV muncul. Pilih CSV file yang akan diimpor

Import Data....
Look in: |Lﬂ test v| € tr s [~
- [Cimage
_,J % impork, csw
Recent
=
[
Desklop

hy Documents

=
=
[yl Y
o@r
=)
=4
@

File name: |imp0rt.csv hd | ’ Open ]

ty Network, | Files of type: | Comma Separated File [*.cav) w | l Cancel ]

GAMBAR 40 Dialog Open CSV File

3. Dialog Import CSV muncul. CSV file yang akan diimpor tidak boleh
mengandung non numeric karakter kecuali non numeric karakter di
baris pertama yang berupa nama variabel. Pastikan bahwa pilihan
“Use First Row as Variable Name” diklik jika CSV file mengandung
informasi nama variabel di baris pertamanya. Lalu, pilih variabel yang




akan diimpor dengan cara memberi tanda pada check boxes pada
variable grid.

Klik OK untuk mengimpor variabel terpilih dalam CSV file ke dalam
project Zaitun Time Series yang tengah aktif.

Import CSY [Z]E]

Imported File
F:\zaitunzoftwaretesthimport. cav | (]9 | | Cancel ‘
Options Presiew
® Use First Rows ag IISExchangeRate ‘YerExchangeRate USComsumerlndes A
Variable Name 2EI02 35R02 215 =

& Cugta 2EB124  3E7EE 21K
25691 35762 22
24447 3R 22
24502 35741 22
2441 35741 221
23348 3574 222
23505 35573 224
23448 33802 228
23562 33111 2219
24275 32875 231
24724 32007 234
24837 N272 237
25305 30519 237
25762 30254 235
25375 30356 238

Mame

Mo
1 |1SExchangeR ate
2 |“YenExchangeR ate
3

5 Consumerlndex

8

GAMBAR 41 Dialog Import CSV

Untuk mengimpor Excel file ke dalam project Zaitun Time Series aktif
adalah dengan cara sebagai berikut:

1. Klik File &> Import > Import to CSV.

@ Zaitun Time Series - [sample : "F:\zaitunsoftware\article\data. zft"]

o[ File | Wiew  dnalysis  Tools  ‘Windows — Help
] 1 Mew  Chrl+n
[ Open Ctro
4 ation
bl Save (s Start Periode  : 1996:1
5ave As End Periode  : 200712
| Impark L4 | Import Fram C3Y
Export » | Import Fraom Excel
[ETIE] 2 Bl I 13 Duplicate
ER = = e
M ame Type Dezcription

GAMBAR 42 Menu Untuk Impor dari Excel Format

2. Dialog Open Excel muncul. Pilih Excel file yang akan diimpor.




Import Data. ...

Lok, jr: |l':} test v| ‘ ¥ [ M-
o (Cimage
___J 5-,5'.'& import.xls
Recent
=
L
Desktop
My Documents
by Computer
File name: |import.HIs w | I Open ]
My Metwork, | Files of tupe: |Ercc:e| Files (*.xlz] vl [ Cancel ]

GAMBAR 43 Dialog Open Excel File
Dialog Import Excel File muncul. Excel file tidak bol

eh mengandung

non numeric karakter kecuali non numeric karakter di baris pertama
yang berupa nama variabel. Pastikan bahwa pilihan “Use First Row as

Variable Name” diklik bila Excel File mengandung

informasi nama

variabel di baris pertama pada field-nya. Lalu, pilih variabel yang
akan diimpor dengan cara memberi tanda pada check boxes pada
variable grid. Anda dapat memilih sheet yang diinginkan dengan cara

memilih sheet di combo box pada Preview Pane.

Klik OK untuk mengimpor variabel terpilih dari Excel file ke dalam

project Zaitun Time Series yang tengah aktif.

Import Excel File g@
Imported File
F:hzaitunzoftwarehtestyimport, xls l oK l l Cancel ]
Options Fressigw
Usze First Rows a5 Sheet: | R
© W ariable Mame -
@) BT Calumnl Calumn2 Calumnn2 Columnd
— 2 » VSRR RN enE rchangeFate | US Consumer ndex
o | Mame
i 261 358.02 215
1 | USExchangeRate
261 357.55 216
2 |YvenExchangeRate
2.57 357.52 22
|3 U5 Conzumerlndex
Ols 2.44 3575 22
Ols L3 245 357.41 22
Ols 244 357.41 221
07 2.39 3574 22.2
Ol 2.35 356,78 224
Mls z 2.34 338.02 228 =
< |3 | | ol

GAMBAR 44 Dialog Import Excel File




Analisis Trend

Gambaran Analisis Trend

Trend Linear

Trend dinyatakan sebagai fungsi sederhana suatu garis lurus di
sepanjang deret waktu yang diobservasi sehingga secara sistematis
bentuk persamaannya adalah sebagai berikut :

Tt =a+ bYt
Di mana T: = nilai trend periode t
a = konstanta nilai trend pada periode dasar
b = koefisien garis arah trend setiap periode
Yt = variabel independen mewakili waktu dan diasumsikan

bernilai integer 1, 2, 3,... sesuai dengan urutan
waktu terkait

Metode yang dapat digunakan untuk menentukan persamaan trend linear
diantaranya adalah metode kuadrat terkecil (least square method).
Metode ini memilih nilai-nilai koefisien dalam persamaan trend (a dan b)
yang meminimumkan rata-rata kesalahan kuadrat (mean square error)
yaitu :

D RATORIN!
Ny Y=Y (V)

a=Y,-bT,

Trend Nonlinear

Dalam beberapa kasus, garis trend linear tidak sesuai untuk diterapkan.
Kasus seperti ini sebagian besar terjadi pada suatu deret berkala yang
mengalami kecepatan atau kelambatan kenaikan pada tahap awal dan
mengalami kecepatan atau kenaikan yang lebih besar pada tahap deret
berkala berikutnya. Dalam kasus seperti ini, trend nonlinear lebih baik
digunakan daripada trend linear. Ada beberapa jenis trend nonlinear, di
antaranya :

- Eksponensial

Tt = ab¥




- Kuadratic
Te=a + bYy + cY¢
- Kubik
Tt = a + bY + Y& + dY¢

Untuk menentukan trend yang paling tepat maka harus dipilih trend yang
mempunyai derajat kesalahan paling kecil yaitu yang mempunyai selisih
antara data asli (actual) dengan hasil estimasi (trend) yang paling kecil.
Untuk menentukan trend yang paling baik adalah memilih trend yang
mempunyai nilai Standard Error paling kecil dan R-square yang paling
besar.

Analisis Trend dengan Zaitun Time Series

Zaitun Time Series menyediakan fitur untuk menganalisis trend sebuah
data time series. Analisis trend yang disediakan diantaranya trend linear,
quadratic, cubic, dan exponential. Untuk analisis trend terhadap sebuah
variabel time series:

1. Klik Analysis = Trend Analysis.

@ Zaitun Time Series Beta Edition - [sunspot : "C:\Program Files\Algeb

o= File  View | &nalysis | Tools  Windows — Help

A E | |Q§|E Trend Analysis |

,.,t; Decarmpasition

Zaitun Time Seri

M ame F | Moving Average it Periode 1
Frequency 2 Expanential smoothing dPeriode : 283
Observations | 42| Correlogram

g MeuralMetwork -
| Add Variable e mererroer— e ] l_|_"| Duplicate

M ame Type Dezcription
deaths Sernes deaths
paper Series paper
passenger Series pazsenger
zUhzpat Seres

GAMBAR 45 Menu Trend Analysis

2. Dialog Select Analyzed Variable muncul. Pilih variabel yang
akan dianalisis komponen trend-nya, kemudian klik OK.




Select Analyzed Variable

Analyzed Variable:

deaths 0K,

paper

pazzenger

Surepet

GAMBAR 46 Dialog Select Analyzed Variable
Form Trend Analysis muncul. Pilih model trend yang digunakan.

Trend Analysis : passenger E]

todel Type
(%) Linear
() Quadratic
() Cubic

() Exponential

| Results... || Storage... |

GAMBAR 47 Form Trend Analysis

Untuk memilih hasil analisis yang akan ditampilkan pada Result
View, pilih tombol Result. Pilih tampilan hasil dengan cara
mengklik check box pada masing-masing pilihan. Khusus untuk
pilihan Forecasted, diharuskan memasukkan banyaknya langkah

peramalan yang akan dilakukan.
EEX

Select Result View

Tables

Actual, Predicted and Rezidual

Fossoted o

Graphics

&ctual and Predicted
Actual and Forecasted
[] actual vs Predicted

Residual
[ Residual vs &ctual
Fesidual vs Predicted

GAMBAR 48 Dialog Select Result View




5. Pilih Storage untuk menyimpan data residual atau predicted dari
model sebagai variable baru. Beri tanda check pada item yang
akan disimpan sebagai variabel baru, dan tentukan nama variabel
baru tersebut.

Trend Analysis 5torage |:||E|r>__(|

Trend Analyziz Storage O ptions

R
[] Predicted | |

Residual | resid |

GAMBAR 49 Form Trend Analysis Storage

6. Setelah memilih tampilan hasil dan menentukan apakah akan
meyimpan variabel baru, aplikasi akan memunculkan kembali
form Trend Analysis. Pilih tombol OK untuk menampilkan hasil
analisis trend.

7. Hasil analisis trend yang dipilih akan ditampilkan pada panel
Result View dalam beberapa tab.

Hasil Analisis Trend

Tampilan hasil analisis trend pada Zaitun Time Series dikelompokkan
menjadi dua, yaitu tampilan tabel dan grafik. Berikut ini rincian semua
tampilan hasil analisis trend:
1. Tables

a. Model Summary

Menampilkan ringkasan model trend terbentuk.

b. Actual, Predicted dan Residual

Menampilkan nilai-nilai actual, predicted dan residual.

c. Forecasted

Menampilkan nilai-nilai forecasted (hasil peramalan) sesuai
dengan banyaknya step peramalan yang diinginkan.




passenger data skripsilpassenger.zft"]
oo Flle Yiew Analysis Tools  Windows  Help -8 %
A== IS |
" Trend Analysis : ‘passenger | s X

| Trend Analysis Model Summary | Actual, Predicted and Residual | Forecasted | Actual and Predicked Graph | Actual and Forecasted Graph | Actual vs Predicted Graph | Residual Graph |

Residual vs Actual Graph | Residual vs Predicted Graph ‘

Trend Analysis Model Summary for:  passenger

IModel Summary

b Variable

Included Observation

Linear Trend Equation Wb =90.56042.597t

R 0.919856
R-Sguared 0.846136
R-Sguare Adjusted 0.999675
Sum Square Error (33E) 224439.343053

Mean Squared Errar (M3E) 1755432368

| Project View | Yariable View‘ Result View ]

Status

GAMBAR 50 Tabel Trend Analysis Model Summary

passenger data skripsilpassenger.zft"]
oS Fle ¥ew Analysis  Tools  Windows  Help - 8 x
BETEIES l
_~ Trend Analysis : ‘passenger’ | F X
Trend Analysis Model Summary | E Forecasted Actual and Predicked Graph Actual and Forecasted Graph Actual vs Predicted Graph Residual Graph |
Residual ws Actual Graph | Residual vs Predicted Graph
Actual Predicted Residual o~
r o1 93,1561 18,6439
2 118.0000 95,7526 22,2474 3
3 132.0000 95,3491 33,6509 m
4 129.0000 100, 9456 28,0544
5 121.0000 103.5421 17,4579
) 135.0000 106,1386 28,8614
7 148.0000 108.7351 39,2649
8 148.0000 1113316 36,6654
9 136.0000 1139281 22,0719
10 119.0000 116.5246 2.4754
i1 104,0000 1191211 -15.1211
12 115.0000 121.7177 -3.7177
13 115.0000 1243142 -3.3142
14 126.0000 1269107 -0.9107
15 141.0000 129.5072 11,4928
16 135.0000 1321037 2.6963
17 125.0000 134,700z -9.7002
18 149.0000 1372967 11,7033
19 170,0000 139,8932 30,1065 v
| Project View | Yariable VIEW‘ Fresult View l

Status

GAMBAR 51 Table Nilai Actual, Predicted, dan Residual




2. Grafik
a. Actual dan Predicted

Menampilkan grafik garis untuk nilai actual dan predicted.

b. Actual dan Forecasted

Menampilkan grafik garis untuk nilai actual dan forecasted.

c. Actual vs Predicted

Menampilkan scatter plot nilai actual dengan nilai predicted.

d. Residual

Menampilkan grafik garis untuk nilai residual.

e. Residual vs Actual

Menampilkan scatter plot nilai residual dengan nilai actual.

f. Residual vs Predicted

Menampilkan scatter plot nilai residual dengan nilai predicted.

. Zaitun Time Series Beta Edition - [passenger : “D:\data skripsi\passenger.zft"]

o FEle View Analysis  Took Windows  Help -8 x

e ]

Trend Analysis : ‘passenger” 5 X
Trend Analysis Modsl Summary | Actual, Predicted and Residusl | Forecasted

Actual and Predicted Actual and Forecasted Graph Actual vs Predicted Graph Residual Graph

Residual vs Actual Graph | Residual vs Predicked Graph

Actual and Predicted Graph

[—— Actual —— Predicted |
700 T T T T T

600 T ]
500 |

400

Data

300 1

200

Froject Wiew | Wariable View | Result View

Status

GAMBAR 52 Grafik Nilai Actual dan Predicted




Analisis Moving Average

Gambaran Moving Average

Moving average (perataan bergerak) dapat digunakan untuk
memuluskan data deret waktu dengan berbagai metode perataan,
diantaranya Single moving average (rata-rata bergerak tunggal) dan
Double moving average (rata-rata bergerak ganda). Untuk semua kasus
dari metode tersebut, tujuannya adalah memanfaatkan data masa lalu
untuk peramalan pada periode mendatang.

Single Moving Average

Single Moving Average (rata-rata bergerak tunggal) adalah metode
yang merata-ratakan nilai dari t periode terakhir. Dengan kata lain,
dengan munculnya data yang baru, maka nilai rata-rata yang baru dapat
dihitung dengan menghilangkan data yang tertua dan menambahkan
data yang terbaru. Metode ini untuk data yang stasioner dan data tidak
mengandung trend dan musiman.

Jika diberikan N titik data dan diputuskan menggunakan T pengamatan
pada setiap rata-rata (“rata-rata bergerak berorde T"”), dinotasikan MA(T)
maka keadaan yang ditemui adalah sebagai berikut:

Y1 Yo e, Yo 2 Yy |

Kelompok Inisialisasi Kelompok Pengujian

Waktu Rata-rata Bergerak Ramalan
+y +..+ i

T Y = Nt Y. FT+1:Zyi IT
T =
+ + .+ T+1

T+1 Yy = Yot Ys = Yiu FT+2 = Z y /T
i=2

T+2

+ +...+
T4 v - Ys+ Y Yiro Fro=2 Y /T
i=3




Double Moving Average

Double Moving Average (rata-rata bergerak ganda) didasarkan pada
perhitungan rata-rata bergerak yang kedua. Rata-rata bergerak kedua
dihitung dari rata-rata bergerak yang pertama, dinotasikan dengan MA (T
x T) yang artinya adalah MA(T) periode dari MA(T) periode. Metode ini
dapat digunakan untuk meramalkan data dengan komponen trend-linear.
Prosedur menghitung rata-rata bergerak ganda:

+o+Y

T
2. Hitung nilai penyesuaian yang merupakan selisih antara MA-tunggal

St S
3 T

3. Sesuaikan trend dari periode n ke n+m, jika anda ingin melakukan
peramalan m periode ke depan

Y,
1. Hitung rata-rata bergerak tunggal S =-

dengan MA-ganda, (Sn —S,';), di mana

Ramalan untuk m periode ke depan adalah an —di mana ini merupakan
nilai rata-rata yang disesuaikan untuk periode n- ditambah m Kkali
komponen trend bn.

Analisis Moving Average dengan Zaitun Time

Series
Zaitun Time Series menyediakan fitur untuk melakukan analisis Moving
Average (rata-rata bergerak) pada sebuah data time series. Tersedia
analisis Single Moving Average (rata-rata bergerak tunggal) dan Double
Moving Average (rata-rata bergerak ganda). Untuk melakukan analisis
Moving Average terhadap sebuah variabel time series adalah sebagai
berikut:
1. Klik Analysis 2 Moving Average.

@ Zaitun Time Series Beta Edition - [paper : “C:\Program Files\Algebra

ol File  View | Analysis | Tools  Windows  Help

1 2B [#7 Trend Analysis
2 Decomposition
Zaitun Time Serif
Marne |—: Moving Average it Periode 1
Frequency = Expanential Smoothing i Periode : 103
Obsereations | 42 Correlogram
: w8 MeuralMetwork - .
| Add Wariable [ [E= e[ ] [_._1 Duplicate
Mame Type Dezcription
paper Series

GAMBAR 53 Menu Moving Average




2. Dialog Select Variable muncul. Pilih variabel yang akan dianalisis
dengan moving average, kemudian klik OK.

Select Analyzed Variable

Analyzed Variable:

paper 0k,

GAMBAR 54 Dialog Select Analyzed Variable

3. Form Moving Average muncul. Pilih metode analisis moving
average yang digunakan (single atau double) dan tentukan orde
moving average-nya

Moving Average : paper

b ethod:
(%) Single Moving Average
() Double Moving Sverage

Moving Sverage Length

Mé, Length (Orde) :

| Reszults. .. || Storage... |

GAMBAR 55 Form Moving Average

4. Untuk memilih hasil analisis yang akan ditampilkan pada Result
View, pilih tombol Results. Pilih tampilan hasil dengan cara
mengklik check box pada masing-masing pilihan. Khusus untuk
pilihan Forecasted, diharuskan memasukkan berapa langkah
peramalan ke depan yang akan dilakukan.




Moving Average 5elect Result View

Table
(]

b oving Average T able

Forecasted step

Graph

Actual and Predicted Rezidual

Actual and Smoothed Rezidual vs Actual
Actual and Forecasted Rezidual vz Predicted

Actual vz Predicted

GAMBAR 56 Dialog Moving Average Select Result View

Pilih Storage Untuk menyimpan data residual, predicted atau
smoothed dari model sebagai variable baru. Beri check pada item
yang akan disimpan menjadi variabel baru, dan tentukan nama
variabel baru tersebut.

Moving Average 5torage Form E]@

Moving Average Storage Options

Voo VatleWame | "
Smoothed | smocthed | Cancel

[] Predicted | |
[] Residual | |

GAMBAR 57 Form Moving Average Storage

Setelah memilih tampilan hasil dan menentukan apakah akan
meyimpan variabel baru, aplikasi akan memunculkan kembali
form Moving Average. Pilih tombol OK untuk menampilkan hasil
analisis moving average.

Hasil analisis moving average yang dipilih akan ditampilkan pada
panel Result View dalam beberapa tab.




Hasil Analisis Moving Average

Tampilan hasil analisis moving average pada Zaitun Time Series
dikelompokkan menjadi dua, yaitu tampilan tabel dan grafik. Berikut ini
rincian semua tampilan hasil analisis moving average:

1. Tabel
a. Model Summary

Menampilkan ringkasan model moving average terbentuk.

b. Moving Average Table
Menampilkan nilai-nilai actual, MA, predicted dan residual.

c. Forecasted

Menampilkan nilai-nilai forcasted (hasil peramalan) sesuai dengan
banyaknya langkah peramalan yang diinginkan.

@ Zaitun Time Series Beta Edition - [paper : "C:\Program FilesVlgebra Zaitun Time Series\Sample Data\paper.zft™] |Z||E||Z|
ol File Wiew Analysis  Tools  Windows  Help -8 X
NS HIS J

—_ =
Moving Average : ‘paper’ 5 X

& Moving __A_\_ag[a_gg__I\flgge__l_ﬁy_r_r!ma__ry_; ‘ Single Moving Awerage Table ‘ Forecasted | Actual and Predicted Graph ‘ Actual and Smoothed Graph Actual and Forecasted Graph
Actual ws Predicted Graph | Residual Graph | Residual vs Actual Graph ‘ Residual vs Predicted Graph |

Moving Average Model Summary for:  paper

Mardel Summary

b Variable
Model MAG12)

Included Observation

Accuracy Measures
Mean Absolute Error (MAE) 10,126369
Sum Sauare Error (S5E) 21003262649
Mean Squared Errar (MSE) 218.783988

Mean Percentage Error (MPE) -6.630395

Mean Absolute Percentage Errar (MAPE) 21.746563

| Project View | Variable Vlewl Result View I

Status

GAMBAR 58 Tabel Moving Average Model Summary




@ Zaitun Time Series Beta Edition - [paper : “C:\Program Files\Algebra Zaitun Time Series\Sample Data\paper.zft"]

o) Flle iew Andysis  Tooks  indows  Help -8 %

NSH S |

- Moving Average : 'paper’ s X

Moving Average Model Surmmary | Single Maving Average Table | EForecasted: ‘ Actual and Predicted Graph | Actual and Smocthed Graph Actual and Forecasted Graph

Actual vs Predicted Graph | Residual Graph ‘ Residual vs Actual Graph | Residual vs Predicted Graph ‘

| Project View | Yariable View | Result View ]

Status

GAMBAR 59 Tabel Nilai Hasil Peramalan

2. Grafik
a. Actual dan Predicted
Menampilkan grafik garis untuk nilai actual dan predicted.

b. Actual dan Smoothed
Menampilkan grafik garis untuk nilai actual dan smoothed.

c. Actual dan Forecasted
Menampilkan grafik garis untuk nilai actual dan forecasted.

d. Actual vs Predicted
Menampilkan scatter plot nilai actual dengan nilai predicted.

e. Residual
Menampilkan grafik garis untuk nilai residual.
f. Residual vs Actual
Menampilkan scatter plot nilai residual dengan nilai actual.
g. Residual vs Predicted
Menampilkan scatter plot nilai residual dengan nilai predicted.




aitun Time Series Beta Editi rogram Files\Mlgebra Zaitun Time Series\Sample Data\pap:
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Analisis Exponential
Smoothing

Gambaran Exponential Smoothing

Pada metode Exponential Smoothing (Pemulusuan Eksponensial), pada
dasarnya data masa lalu dimuluskan dengan cara melakukan
pembobotan menurun secara eksponensial terhadap nilai pengamatan
yang lebih tua.

Pada metode ini terdapat beberapa kategori, diantaranya:
1) Pemulusan eksponensial tunggal (single exponential smoothing);

2) Pemulusan eksponensial ganda (double exponential smoothing)
dengan metode Brown;

3) Pemulusan eksponensial ganda (double exponential smoothing)
dengan metode Holt; dan

4) Pemulusan eksponensial tripel (triple exponential smoothing) dengan
metode Winter.

Single Exponential Smoothing

Pemulusan eksponensial tunggal adalah suatu prosedur yang mengulang
penghitungan secara terus menerus dengan menggunakan data terbaru.
Metode ini digunakan jika data tidak dipengaruhi secara signifikan oleh
faktor trend dan musiman.

Untuk melakukan pemulusan data dengan menggunakan pemulusan
eksponensial tunggal diperlukan sebuah parameter yang biasa disebut
dengan smoothing constant (a ). Setiap data diberi bobot tertentu, a
untuk data yang paling baru, a (1-a ) digunakan untuk data yang agak
lama dan seterusnya, dengan @ berada diantara nilai 0 dan 1. Berikut
adalah persamaan statistik pemulusan (smoothed statistic) atau disebut
juga nilai pemulusan (smoothed value):

s, =alY, +{-a)V,, +[-a)'¥,, +..]

Dengan melakukan substitusi sederhana dari persamaan di atas maka
didapat persamaan berikut:




S, =aY,+(1-a)S,,

Nilai peramalan Y.

Peramalan dengan metode pemulusan eksponensial tunggal dapat
diramalkan dengan persamaan berikut:

YAn+1 = aYn + (1_ a)YAn

Dari persamaan di atas, dapat juga ditulis sebagai berikut:

A

Y, =Y, +ale,)

Dimana €, :(Yn ‘Yn) adalah kesalahan ramalan untuk periode n. Dari

bentuk persamaan ini dapat dilihat bahwa ramalan yang dihasilkan
dengan metode ini merupakan ramalan yang lalu ditambah dengan suatu
penyesuaian untuk kesalahan yang terjadi pada ramalan terakhir

Nilai awal S,
Dalam praktiknya, untuk menghitung statistik pemulusan pada
observasi pertama Y, dihitung dengan persamaan Sl=a'Yl+(1—a)SO.

Kemudian disubsitusikan ke persamaan statistik pemulusan untuk
menghitung SZ=0'Y2+(1—0')Sl , dan pemulusan diteruskan hingga

didapat S,. Untuk melakukan pengoperasian tersebut dibutuhkan nilai
awal S,. S, dihitung dengan menghitung rata-rata dari sekumpulan

observasi. Sekumpulan observasi yang dipilih untuk menentukan S,
adalah beberapa observasi pertama.

Double Exponential Smoothing (Brown)

Pemulusan dengan metode ini digunakan untuk data yang mengandung
trend linier. Metode ini sering disebut juga metode linear satu-parameter
dari Brown.

Persamaan yang dipakai dalam implementasi pemulusan eksponensial
ganda dengan metode Brown adalah sebagai berikut:

Persamaan statistik pemulusan tunggal:
S, =av, +({1-a)s,,

Persamaan statistik pemulusan ganda:
S, =as, +(1-a)s,,

Nilai peramalan \?mm

Prosedur untuk menghitung peramalan m periode ke depan dengan
metode pemulusan eksponensial ganda dengan metode Brown dapat

dihitung dari persamaan berikut:




Yoem = Bon + BraMm
Persamaan ini berdasarkan model trend linier, dimana:
Bon =25, - S,

_a Can
“1-q (% S)

Nilai awal S,

lgl,n

Persamaan statistik pemulusan di atas dapat diselesaikan jika telah
terdefinisi nilai estimasi untuk periode 0. Definisi nilai awal S, adalah:

N ~ a A
S = ﬁo,o _Eﬂw

a

S(‘)‘ = :Bo,o - ZE 131,0

Untuk mengestimasi koefisien pada periode nol, /éo,o dan [S’lo, didapat

dari konstanta model trend linier dengan menggunakan metode estimasi
least square.

Double Exponential Smoothing (Holt)

Metode ini pada prinsipnya serupa dengan metode Brown, hanya saja
pada metode Holt untuk memuluskan nilai trend menggunakan
parameter yang berbeda dari parameter yang digunakan pada deret yang
asli.

Prediksi dari pemulusan eksponensial didapat dengan menggunakan dua
konstanta pemulusan (dengan nilai antara 0 dan 1) dan tiga persamaan
berikut:

Sn = aYn + (1_0')(Sn_1 +Tt—1) ( 1 )
Tn = y(Sn _Sn—1)+(1_y)Tn—l ( 2 )
Y., =S, +T.m (3)

Persamaan (1) menyesuaikan S, secara langsung untuk trend periode
sebelumnya, yaitu T, _, dengan menambahkan nilai pemulusan yang

terakhir, yaitu S _. Hal ini membantu untuk menghilangkan kelambatan

dan menempatkan ke dasar perkiraan data saat ini. Kemudian
persamaan (2) meremajakan trend, yang ditujukan sebagai perbedaan
antara dua nilai pemulusan yang terakhir. Hal ini tepat karena jika
terdapat kecenderungan data, nilai yang baru akan lebih tinggi atau lebih
rendah daripada nilai yang sebelumnya. Karena mungkin masih terdapat
sedikit kerandoman, maka hal ini dihilangkan oleh pemulusan dengan y




(gamma) trend pada periode terakhir (Sn —Sn_l), dan menambahkannya
dengan taksiran trend sebelumnya dikalikan dengan (1—y). Akhirnya
didapatkan persamaan (3) untuk peprediksi ke muka. Trend, T, ,

dikalikan dengan jumlah periode ke muka yang diramalkan yaitu m, dan
ditambahkan pada nilai dasar S, .

Nilai awal S, dan T,

Proses inisialisasi untuk pemulusan eksponensial dengan metode Holt
memerlukan dua taksiran, yaitu nilai pemulusan awal untuk menghitung

S, dan trend T, . Untuk mencari kedua taksiran ini menggunakan
estimasi least square. Nilai taksiran untuk S, adalah nilai intercept dari
persamaan linier sedangkan T, sama dengan nilai kemiringan (slope).

Triple Exponential Smoothing (Winter)

Jika datanya stationer, maka metode rata-rata bergerak atau pemulusan
eksponensial tunggal adalah tepat. Jika datanya menunjukkan suatu
trend linier, maka metode Holt adalah tepat. Tetapi jika datanya
musiman, metode Winter dapat menangani faktor musiman secara
langsung.

Metode ini didasarkan atas 3 persamaan pemulusan, masing-masing
untuk unsur stasioner, trend dan musiman. Komponen musiman dan
trend dapat berupa aditif atau multiplikatif.

Aditif (Additive)
Pemulusan keseluruhan

ty=aly, =S, )+ (0-a)u, +T,)
Pemulusan trend

To = Wty = o)+ (L= V)T,
Pemulusan musiman

S, =AY, — )+ (1= B)s,.,
Nilai prediksi

Yoem = My +T,M+ S,
Multiplikatif (Multiplicative)
Pemulusan keseluruhan

p=a d (i-a, +T,)

n-I




Pemulusan trend
T, = Yty = 1)+ 0= p)T,,

Pemulusan musiman

Y
S, =B-"+(1-B)s,,
M,
Nilai prediksi
YAn+m = (Iun +Tnm)Sn—I+m

Di mana / adalah panjang musiman (misal, jumlah bulan atau kuartal
dalam suatu tahun), T adalah komponen trend, S adalah faktor

penyesuaian musiman, dan Y,,, adalah ramalan untuk m periode ke
muka.

Nilai awal y,, T, dan S

Nilai awal untuk f, dan T, didapat dari persamaan regresi dengan

menggunakan variabel aktual sebagai variabel tak bebas dan waktu
sebagai variabel bebas. Konstanta persamaan ini merupakan estimasi

nilai awal u, dan slope dari koefisien regresi sebagai estimasi awal dari
komponen trend To. Sedangkan nilai awal untuk komponen musiman
S, dihitung dengan menggunakan dummy-variable regression dengan
menggunakan data tidak bertren (detrend).

Analisis Exponential Smoothing dengan Zaitun
Time Series

Zaitun Time Series menyediakan feature untuk membentuk model
Exponential Smoothing diatas, baik Single Exponential Smoothing,
Double Exponential Smoothing Brown, Double Exponential Smoothing
Holt, ataupun Triple Exponential Smoothing Winter. Untuk melakukan
analisis Exponential Smoothing terhadap sebuah variabel time series:

1. Pilih menu Analysis - Exponential Smoothing.
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GAMBAR 62 Menu Exponential Smoothing

Akan muncul dialog Select Variable. Pilih variabel yang akan
dilakukan analisis exponential smoothing, kemudian klik OK.

Select Analyzed Variable E]E]

Analyzed Varniable:

maxtemnp

]
e

Cancel

GAMBAR 63 Dialog Select Analyzed Variable

Akan muncul form Exponential Smoothing. Pilih metode analisis
Exponential Smoothing yang digunakan dan tentukan konstanta
pemulusannya (alpha, beta, dan gamma). Untuk Triple
Exponential Smoothing, tentukan juga tipenya, multiplicative atau
additive, serta panjang musimnya.




Exponential Smoothing : maxtemp
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GAMBAR 64 Form Exponential Smoothing

Zaitun Time Series menyediakan juga fasilitas Grid Search untuk
memudahkan pengguna dalam menentukan nilai-nilai konstanta
pemulusan yang menghasilkan nilai MSEterkecil. Pencarian
dilakukan dengan memasukkan batas minimum dan maksimum
serta interval kenaikannya. Aplikasi akan mencari kombinasi nilai
konstanta pemulusan dalam rentang nilai diatas yang mempunyai
nilai MSE terkecil. Akan ditampilkan n kombinasi (default = 10)
nilai konstanta pemulusan yang menghasilkan nilai MSE minimum.
Untuk memilih nilai konstanta pemulusan terbaik, cukup dengan
memilih nilai yang dimaksud dalam list. Dan klik tombol Select
This




Double ES Holt Grid Search

Search Parameter
Start parameter at: Increment by: Stop parameter at: ;
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GAMBAR 65 Double ES Holt Grid Search
Untuk memilih hasil analisis yang akan ditampilkan pada Result

View, pilih tombol Result. Pilih tampilan hasil

dengan cara

mengklik checkbok pada masing-masing pilihan. Khusus untuk

pilihan Forecasted, diharuskan memasukkan berapa

peramalan kedepan yang akan dilakukan.

Exponential Smoothing Select Result View

Tabel

Exponential Smoothing T able
Smoothed
Trend

Grafik.

Actual and Predicted
Actual and Smoothed
Actual and Forecasted
[] Actual vs Predicted

Farecasted step

Flezsidual
Rezidual ws &ctual
Fezidual vs Predicted

X

GAMBAR 66 Exponential Smoothing Select Result View

langkah




6. Untuk menyimpan data residual, predicted atau smoothed dari
model sebagai variable baru pilih Storage. Beri check pada item
yang akan disimpan menjadi variabel baru, dan tentukan nama
variabel baru tersebut.

Exponential Smoothing Storage Form |:||E|r5__(|

E wponential Smoothing Starage Options

[+] Smoothed |$FﬂDDthEd Cancel
[] Predicted | |
[] Residual |

GAMBAR 67 Exponential Smoothing Storage Form

7. Setelah memilih tampilan hasil dan menentukan apakah akan
meyimpan variabel baru, aplikasi akan memunculkan kembali ke
form Exponential Smoothing. Pilih tombol OK untuk
menampilkan hasil analisis exponential smoothing.

8. Hasil analisis Exponential Smoothing yang dipilih akan ditampilkan
pada panel Result View dalam beberapa tab.

Hasil Analisis Exponential Smoothing

Tampilan hasil analisis Exponential Smoothing pada Zaitun Time Series
dikelompokkan menjadi dua, yaitu tabel dan grafik. Berikut ini rincian
semua tampilan hasil analisis exponential smoothing:

1. Tabel
a. Model Summary
Menampilkan ringkasan model exponential smoothing terbentuk.
b. Exponential Smoothing Table

Menampilkan nilai-nilai actual, smoothed, trend, seasonal.
predicted dan residual.

c. Forecasted

Menampilkan nilai-nilai forcasted (hasil peramalan) sesuai dengan
step peramalan yang diinginkan.




@ Zaitun Time Series Beta Edition - [maxtemp : “C:\Program Files\Algebra Zaitun Time Series\sample Data\maxtemp.zft”]

oSl File  Wiew  Analysis  Tools  Windows  Help

V== |

Double ES {Holt) : 'maxtemp’ s X
Exponential Smoothing Model Summary | I Double Exponential Smoathing (Holt) Table | Farecasted ‘ Actual and Predicted Graph Actual and Smocthed Graph Actual and Forecasted Graph ‘

Actual vs Predicted Graph | Residual Graph ‘ Residual vs Actual Graph | Residual vs Predicted Graph ‘

Actual Smoothed Trend Predicted Residual
3 27.1872 5.8524 19,8719 8.1281

| =

2 25,7000 26,4340 0.5679 33.03% -7.3396
3 21,9000 22,4102 -3.1054 27.0019 -5, 1019
4 16,4000 16,6905 -5.1969 19,3047 -2.9047
5 14,1000 13.8394 -3.3203 11.4936 2.6064
) 13,6000 13,2919 -1.1020 10,5191 3.0809
7 14.5000 14,2690 0.5613 12,1899 2.3101
8 16,7000 16.5130 1.9075 14.8303 1.8697
9 18.6000 18.5821 2.0367 18.4205 0.1795

10 19.5000 19,6119 1.2312 20,6185 -1.1188

11 24,5000 24,1343 3.8642 20,5431 3.6569

1z 25,1000 25,3898 1.7773 27,9985 -2,8985

13 27.0000 27.0167 1.6569 27,1671 -0.1671

14 23.5000 24.0174 -2.06e81 26,6737 -5.1737

15 20.5000 20,6449 -3.1116 21.9493 -1.4493

16 15,2000 18,1333 -2.6316 17.5334 0.6666

17 14,2000 14.3302 -3.5688 15.5017 -1.3017

18 14.0000 13.6761 -1.2370 10,7613 3.2387

19 15.6000 15,2339 1.0333 12.4391 3.1609

‘ Project Yiew ” Wariable View‘ Result Yiew ]

Status

GAMBAR 68 Tabel Exponential Smoothing Holt

2. Grafik

a. Actual and Predicted

Menampilkan grafik garis untuk nilai actual dan predicted.
b. Actual and Smoothed

Menampilkan grafik garis untuk nilai actual dan smoothed.
c. Actual and Forecasted

Menampilkan grafik garis untuk nilai actual dan forecasted.
d. Actual vs Predicted

Menampilkan scatter plot nilai actual dengan nilai predicted.
e. Residual

Menampilkan grafik garis untuk nilai residual.
f. Residual vs Actual

Menampilkan scatter plot nilai residual dengan nilai actual.
g. Residual vs Predicted

Menampilkan scatter plot nilai residual dengan nilai predicted.
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Analisis Dekomposisi

Gambaran Analisis Dekomposisi

Pada metode dekomposisi berusaha menguraikan atau memecah suatu
deret berkala ke dalam masing-masing komponen utamanya. Metode
dekomposisi sering digunakan tidak hanya dalam menghasilkan ramalan,
tetapi juga dalam menghasilkan informasi mengenai komponen deret
berkala dan tampak dari berbagai faktor, seperti trend (trend), siklus
(cycle), musiman (seasonal), dan keacakan (irregular) pada hasil yang
diamati. Terdapat dua bentuk keterkaitan antar komponen-komponen
tersebut vyaitu bentuk perkalian (multiplicative) dan penjumlahan
(additive). Tipe multiplikatif mengasumsikan jika nilai data naik maka
pola musimannya juga menaik. Sedangkan tipe aditif mengasumsikan
nilai data berada pada lebar yang konstan berpusat pada trend.

Pada metode dekomposisi ini diasumsikan bahwa setiap siklus dalam
data merupakan bagian dari trend. Adapun persamaan metode
dekomposisi sebagai berikut:

Bentuk model multiplikatif:
Y, =T x§ xe,

Bentuk model aditif:

=T +S+¢&

Untuk menghitung nilai indeks musimannya digunakan metode rasio
pada rata-rata bergerak (ratio to moving average).

Analisis Dekomposisi dengan Zaitun Time Series

Zaitun Time Series menyediakan feature untuk melakukan analisis
dekomposisi pada sebuah data time series. Untuk melakukan analisis
Dekomposisi terhadap sebuah variabel time series:

1. Pilih menu Analysis - Decomposition.
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GAMBAR 71 Menu Decomposition

2. Akan muncul dialog Select Variable. Pilih variabel yang akan
dilakukan analisis dekomposisi, kemudian klik OK.

Select Analyzed Variable |Z||E|[$__(|

Analyzed W aniable:

dEassenEer

Eancel

GAMBAR 72 Select Analyzed Variable Dialog

3. Akan muncul form Decomposition. Tentukan panjang musim
(seasonal length), metode dekomposisinya (multiplikative atau
additive) dan model trend yang digunakan. Terdapat pilihan trend
linear, quadratic, qubic, dan exponential.




Decomposition : passengen E]
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GAMBAR 73 Decomposition Form

Untuk memilih hasil analisis yang akan ditampilkan pada Result
View, pilih tombol Result. Pilih tampilan hasil dengan cara
mengklik checkbok pada masing-masing pilihan. Khusus untuk
pilihan Forecasted, diharuskan memasukkan berapa langkah
peramalan kedepan yang akan dilakukan.

Decomposition Select Result View

Tabel

[Decomposition T able

Detrended
Seazonal
Seazonal adjusted

Forecasted ztep

Grafik,

Actual, Predicted and Trend Detrend

Actual and Forecasted Seazonal adjusted
Actual vz Predicted Residual vs Actual
Fesidual Fezidual vs Predicted

GAMBAR 74 Decomposition Select Result View

Untuk menyimpan data trend, detrended, deseasonalized, residual,
atau predicted dari model sebagai variable baru pilih Storage.
Beri check pada item yang akan disimpan menjadi variabel baru,
dan tentukan nama variabel baru tersebut.




E8 Decomposition Storage Form E]E]

Decompozition Storage Options

- —
Tiend |trer‘u:|'| |
[] Detrended | |
[] Deseasonalized | |
[] Predicted | |
[] Residual | |

GAMBAR 75 Decomposition Storage Form

6. Setelah memilih tampilan hasil dan menentukan apakah akan
meyimpan variabel baru, aplikasi akan memunculkan kembali ke
form Decomposition. Pilih tombol OK untuk menampilkan hasil
analisis dekomposisi.

7. Hasil analisis Dekomposisi yang dipilih akan ditampilkan pada
panel Result View dalam beberapa tab.

Hasil Analisis Dekomposisi

Tampilan hasil analisis Dekomposisi pada Zaitun Time Series
dikelompokkan menjadi dua, yaitu tabel dan grafik. Berikut ini rincian
semua tampilan hasil analisis dekomposisi:

1. Tabel
a. Model Summary
Menampilkan ringkasan model dekomposisi terbentuk.
b. Decomposition Table

Menampilkan nilai-nilai actual, trend, detrended, seasonal,
deseasonalized, predicted dan residual.

c. Forecasted

Menampilkan nilai-nilai forcasted (hasil peramalan) sesuai dengan
step peramalan yang diinginkan.
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2. Grafik
a. Actual, Predicted and Trend
Menampilkan grafik garis untuk nilai actual, predicted, dan trend.
b. Actual and Forecasted
Menampilkan grafik garis untuk nilai actual dan forecasted.
c. Actual vs Predicted
Menampilkan scatter plot nilai actual dengan nilai predicted.
d. Residual
Menampilkan grafik garis untuk nilai residual.
e. Residual vs Actual
Menampilkan scatter plot nilai residual dengan nilai actual.
f. Residual vs Predicted
Menampilkan scatter plot nilai residual dengan nilai predicted.
g. Detrended Graph
Menampilkan graik garis nilai detrended.
h. Deseasonalized Graph

Menampilkan graik garis nilai deseasonalized.
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Correlogram

Gambaran Correlogram

Correlogram atau Autocorrelation Function (ACF) merupakan grafik dari
autokorelasi dari berbagai selang waktu pada time series. ACF
menjelaskan seberapa besar korelasi data yang berurutan dalam time
series. ACF dapat digunakan untuk mengetahui apakah suatu data time
series itu stasioner atau tidak.

ACF merupakan perbandingan antara kovarian pada kelambanan (/ag) k
dengan variannya. ACF dirumuskan sebagai berikut :

Keterangan :

o Koefisien ACF pada lag k.

T  : Banyaknya observasi (jumlah periode waktu yang diamati).
Y, : Observasi pada periode waktu .
Yy : Rata-rata.

: Observasi pada periode waktu t-k.

<
*

ACF ( Pk ) memiliki nilai mulai dari -1 sampai dengan 1. Bila nilai ACF
pada setiap kelambanan (lag ) adalah 0, maka data dinyatakan stasioner.
Sebagai aturan main kasar, panjang /lag yang diperlukan untuk analisis
adalah sepertiga atau seperempat dari data time series.




Selain itu, untuk mengetahui stasioner tidaknya suatu data time series
dapat dilakukan melalui uji statistik berdasarkan standard error (se).
Dengan mengikuti standar distribusi normal, maka interval dengan

keyakinan sebesar 95 % untuk Pk dengan jumlah sampel sebesar T
adalah

Py =+196x% (Se) atau

P, = +196x \/%

Bila nilai koefisien ACF terletak dalam interval dengan keyakinan sebesar
95% maka hipotesis nul (Ho) yang menunjukkan bahwa nilai ACF (£k)

sama dengan O diterima. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
stasioner.

Di samping itu, untuk mengetahui stasioner tidaknya suatu data time
series juga bisa dengan menggunakan uji statistik Q yang mengikuti
distribusi chi squares. Nilai statistik Q dirumuskan sebagai berikut :

Qn = n(n+2)2[n_2kJ

Keterangan:

m : Jumlah /ag yang diuji.

Q,, : Nilai statistik Q pada /ag ke m.

N : Jumlah sampel.

O - Koefisien ACF pada lag k.

Bila nilai statistik Q lebih kecil dari nilai Q yang diperoleh dari tabel chi
squares (,YZ) pada tingkat signifikansi tertentu maka hipotesis nul (Ho)

yang menunjukkan bahwa nilai ACF (Pk) sama dengan 0 diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa data tersebut stasioner.

Corellogram dengan Zaitun Time Series

Zaitun Time Series menyediakan fasilitas corellogram. Untuk
menggunakannya, bisa dilakukan dengan cara:




1. Pilih menu Analysis - Corellogram.
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2. Akan muncul dialog Select Variable. Pilih variabel yang akan
dilakukan analisis dekomposisi, kemudian klik OK.

Select Analyzed Variable E]@

Analyzed W aniable:

dpaszenger ak,
pazzenger
trendl

GAMBAR 80 Deseasonal Graph

3. Akan muncul form Correlogram. Pilih apakah akan menampilkan
corellogram dari data asli (level), data hasil differencing pertama,
atau data hasil differencing kedua. Pilih juga jumlah lag yang akan
dimasukkan. Klik OK untuk menampilkan hasil.




&8l Correlogram

Corelogram of

) Level
3 13t difference

() 2nd difference

Mumber of Lags

Mumber of lags:

GAMBAR 81 Correlogram Form

4. Hasil Corellogram akan ditampilkan pada panel Result View
dalam beberapa tab.

Tampilan Hasil Corellogram

Tampilan hasil dari correlogram pada Zaitun Time Series antara lain
sebagai berikut:

1. ACF/PACF Table
Menampilkan nilai-nilai ACF, PACF, Statistik Q dan nilai probability.
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2. ACF Graph

Menampilkan grafik batang nilai ACF.
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3. PACF Graph

Menampilkan grafik batang nilai PACF.

-" fatiun Time Serkes Befa Ldliies - [passeager ; T Sdata shripafipassenger.=#17]

i P B gedpss Jook  fndoss (g

- &
R |
Lirrebing o (Lewed) 1 passeinger’ =X
R P | AP deaph | | PACT Geaph|
PACF Graph
. [— TpperBound —— TowerBound o FALE ]
05
Iﬂ.n_n- nl‘ll___l'lrl I'lll m M = rm — i | m
a0 ay = g o=
1 I I
051 ]
1.0 - : : — : — —
a 5 10 15 20 25 a0
Lag
Progect e | Waiabla Ve | lpul vises
R0k

GAMBAR 84 PACF Graph




Analisis Neural Network

Gambaran Neural Network

Artificial Neural Network atau sering disebut Neural Network saja
merupakan metode komputasi yang saat ini mengalami kemajuan pesat.
Neural netwok telah terbukti kehandalannya dalam menangani berbagai
masalah pada berbagai disiplin keilmuan. Kehandalan tersebut salah
satunya disebabkan kemampuan yang dimiliki neural network yang
sering disebut universal approximation, yaitu dapat mengaproksimasi
semua fungsi kontinu multivariate untuk semua tingkat akurasi termasuk
untuk fungsi-fungsi non-linear.

Kemampuan neural network dalam universal approximation telah diteliti
oleh berbagai peneliti untuk peramalan data time series pada berbagai
jenis data. Dari beberapa penelitian tersebut, Neural Network
menunjukkan kinerja yang memuaskan dalam peramalan data time
series.

Mekanisme kerja neural network meniru cara kerja jaringan saraf biologis.
Seperti jaringan saraf biologis, neural network tersusun atas sel-sel saraf
(neuron) yang saling terhubung dan beroperasi secara paralel.
Mekanisme pemrosesan informasi pada tiap neuron neural network
mengadopsi mekanisme pemrosesan informasi neuron biologis.

Pada penerapannya, neuron-neuron pada neural network dikelompokkan
kedalam beberapa lapisan (layer). Tiap layer bisa memiliki satu atau
lebih neuron. Terdapat tiga jenis layer yang menyusun arsitektur neural
network, yaitu input layer, output layer, dan hidden layer.

Input layer berfungsi sebagai tempat data dimasukkan, yang akan
diproses pada tahap selanjutnya. Output layer berfungsi sebagai tempat
keluaran hasil dari proses selama dalam jaringan. Hidden layer terletak
diantara input layer dan output layer. Pada layer inilah data masukan
diproses untuk dijadikan keluaran. Berikut ini gambar sebuah arsitektur
neural network.




|
INPUT 1 %
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Pemrosesan informasi pada setiap neuron dilakukan dengan
menjumlahkan hasil perkalian bobot-bobot koneksi dengan data-data
masukan. Hasil penjumlahan ini akan diteruskan ke neuron berikutnya
melalui sebuah fungsi yang disebut fungsi aktivasi. Terdapat beberapa
jenis fungsi aktivasi, diantaranya fungsi aktivasi linear, semi linear,
sigmoid, sigmoid bipolar dan tangen hiperbolik.

Pada peramalan data time series, data masukan untuk input layer bisa
berupa data-data variabel periode sebelumnya (lagged variable) ataupun
variabel lain yang digunakan untuk membantu peramalan, baik bertipe
kuantitatif maupun kualitatif.

Untuk peramalan satu variabel (univariate) saja, data masukan untuk
input layer dan data keluaran pada output layer dapat dianalogikan
dengan model autoregressive AR( p). Pada point tertentu t, peramalan

data Y,,, dihitung dari menggunakan p=n observasi VY,, Y, s Y_ns dari
n point terdahulu t,t-1t-2,...t—n+1, dimana n menunjukkan jumlah
input neuron pada neural network.

Analisis Neural Network dengan Zaitun Time
Series

Zaitun Time Series menyediakan feature untuk pemodelan nureal
network terhadap data time series. Untuk melakukan pemodelan neural
network terhadap sebuah variabel time series:

1. Pilih menu Analysis & Neural Network.




2.
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Akan muncul dialog Select Variable. Pilih variabel yang akan
dibuat model neural network, kemudian klik OK.

Select Analyzed Yariable E]E]
Analyzed VW ariable:

deaths ‘L}
paper

pazzenger

Cirspo
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Akan muncul form analisis neural network. Tentukan parameter-
parameter model neural network yang akan dibuat. Anda bisa
menentukan parameter arsitektur neural network, fungsi aktivasi,
dan parameter algoritma learning. Anda juga bisa mengatur
kondisi berhenti (stopping condition) atau menggunakan metode
cross-validation early stopping.
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4. Klik tombol Start. Proses learning akan dimulai sampai kondisi
berhenti terpenuhi atau telah mencapai iterasi maksimum.

5. Anda bisa menghentikan proses learning sewaktu-waktu dengan
mengeklik tombol Stop saat proses learninhg berjalan.




Neural Network Analysis Form : sunspot
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6. Setelah proses learning selesai, klik tombol View Result untuk
menampilkan hasil pemodelan.

Select Result View

EEX

Tables

Actual, Predicted and Residual

Forecasted step

Graphics

Actual and Predicted
&ctual and Forecasted
Actual vz Predicted

Fesidual
Residual vs Actual
Residual vz Predicted
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7. Akan muncul dialog Select Result View. Pilih tampilan hasil yang
anda inginkan, kemudian klik tombol OK. Anda bisa juga




melakukan peramalan dengan memilik Forecasted dan
menentukan step peramalan yang diinginkan.

8. Hasil pemodelan yang dipilih akan ditampilkan pada panel Result
View dalam beberapa tab.

Hasil Pemodelan Neural Network

Tampilan hasil pemodelan neural network pada Zaitun Time Series
dikelompokkan menjadi dua, yaitu tabel dan grafik. Berikut ini rincian
semua tampilan hasil pemodelan neural network:

1. Tabel
a. Model Summary
Menampilkan ringkasan model neural network terbentuk.
b. Actual, Predicted and Residual
Menampilkan nilai-nilai actual, predicted dan residual.
c. Forecasted

Menampilkan nilai-nilai forcasted (hasil peramalan) sesuai dengan
step peramalan yang diinginkan.
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2. Grafik

a. Actual and Predicted

Menampilkan grafik garis untuk nilai actual dan predicted.
b. Actual and Forecasted

Menampilkan grafik garis untuk nilai actual dan forecasted.
c. Actual vs Predicted

Menampilkan scatter plot nilai actual dengan nilai predicted.
d. Residual

Menampilkan grafik garis untuk nilai residual.
e. Residual vs Actual

Menampilkan scatter plot nilai residual dengan nilai actual.
f. Residual vs Predicted

Menampilkan scatter plot nilai residual dengan nilai predicted.
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